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INTISARI 

Pada proses pencelupan benang campuran poliakrilat – wol (50%-50%) dengan 

menggunakan zat warna kationik dan zat warna reaktif dapat memberikan variasi 

pada benang hasil pencelupannya yaitu dapat memberikan efek tone in tone (efek 

warna dimana serat akrilat diwarnai dengan zat warna kationik dan serat wol 

diwarnai dengan zat warna reakif tetapi dengan warna yang berbeda). Hasil proses 

pencelupan benang campuran akrilat – wol (50%-50%) yang dicelup dengan 

menggunakan zat warna kationik dan zat warna reaktif khususnya hasil pencelupan 

tone in tone belum memberikan hasil yang memuaskan karena masih sering 

terjadinya penodaan warna pada serat wol oleh zat warna kationik. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka digunakan zat anti staining (Union Salt 

CN-B) yang berfungsi untuk mencegah terjadinya zat warna kationik menodai serat 

wol. Variasi konsentrasi zat anti staining (Union Salt CN-B) yang digunakan adalah 

0,1% ; 0,2% ; 0,3% ; 0,4% ; 0,5% ; 0,6% dan 0,7%. Selanjutnya terhadap hasil 

pencelupan tersebut dilakukan pengujian ketuaan warna atau K/S dan kerataan 

warna pada benang campuran akrilat – wol (50% - 50%), pengujian kemurnian 

warna serat wol yang dilihat dari arah warna L*, a*, b*, dan pengujian ketahanan 

luntur warna terhadap gosokan dan pencucian. 

Dari hasil percobaan, pengujian serta perhitungan standar deviasi (SD) variasi 

konsentrasi zat anti staining (Union Salt CN-B) berpengaruh terhadap kemurnian 

warna serat wol, ketuaan warna, dan kerataan warna benang akrilat-wol (50%-

50%). Data hasil pengujian L*, a*, b* menunjukan bahwa, semakin tinggi 

konsentrasi zat anti staining (Union Salt CN-B) yang digunakan maka nilai b* 

semakin positif maka penodaan warna pada serat wol semakin kecil, nilai ketuaan 

warna menjadi lebih muda dan kerataannya lebih baik. Penilaian ketahanan luntur 

warna terhadap gosokan dan pencucian memberikan nilai yang baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi (SD), konsentrasi yang paling baik 

pada pencelupan benang campuran poliakrilat-wol (50%-50%) menggunakan zat 

warna reaktif-basa adalah pada konsentrasi zat anti staining (Union Salt CN-B) 

0,6%. Pada konsentrasi ini berdasarkan hasil pengujian untuk nilai kemurnian warna 

serat wol dilihat dari nilai b* yang paling positif yaitu 36.056, nilai ketuaan warna 

atau K/S 1.842 (400 nm) dan 3.803 (620 nm) dan untuk kerataan warna dengan 

nilai standar defiasi 0,034 (400 nm) dan 0,037 (620 nm). Penilaian ketahanan luntur 

warna terhadap gosokan dan pencucian untuk konsentrasi 0,1% dan 0,2% memiliki 

nilai 4 sedangkan untuk yang lainnya 4/5 sampai 5. 


